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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian di bab empat, jadi kesimpulan yang 

bisa didapat adalah: 

a. Pengungkapan sustainability report perusahaan yang berdasarkan 

kode indeks GRI mengalami peningkatan jumlah, terutama 

perusahaan yang bergerak di sektor industri dasar dan kimia, dimana 

sektor ini sangat memberi dampak kepada lingkungan. Dalam 

standar indeks GRI terdapat 4 kode klasifikasi yang digunakan untuk 

penilaian. Kode 1 membahas tentang kebijakan manajemen 

perusahaan dan struktur perusahaan. Kode 2 membahas tentang 

perekonomian perusahaan, seperti dampak ekonomi secara tidak 

langsung, praktik pembelian, anti tindakan korupsi, dan perilaku anti 

persaingan yang tidak sehat. Kode 3 membahas tentang penggunaan 

material, energi, air, dan limbah dan metode penggunaan agar lebih 

hemat dalam pemakaian energi. Selain itu juga membahas tentang 

keanekaragaman hayati, emisi, kepatuhan terhadap peraturan 

lingkungan, penilaian kinerja pemasok dan dampak terhadap produk 

atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Terakhir, kode 4 membahas 

tentang sikap perusahaan terhadap karyawan atau SDM yang 

dimiliki, seperti pelatihan SDM, perlindungan HAM, menghindari 

sikap diskriminasi antar pekerja, dan memberi edukasi tentang 

resiko korupsi dan upaya pencegahan korupsi. 

b. Pengungkapan sustainability report pada dari segi ekonomi tidak 

memiliki pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan, maka H1 

ditolak. Ini disebabkan karena perusahaan yang masih terfokus 

untuk menghasilkan laba sebanyak mungkin, disatu sisi perusahaan 

juga ingin mengeluarkan biaya seminimal mungkin, sehingga sering 

kali biaya untuk pemeliharaan lingkungan dipangkas untuk 

kepentingan lain. Selain itu, biaya lingkungan yang tergolong besar 
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membuat perusahaan berpikir dua kali untuk menimbang manfaat 

yang akan didapat dibanding biaya untuk pemeliharaan lingkungan. 

c. Pengungkapan sustainability report pada aspek sosial tidak 

memiliki pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan maka H2 

ditolak. Aspek sosial menjelaskan tentang sikap perusahaan dalam 

memberikan hak-hak yang harus didapat oleh pekerja. Sikap inilah 

yang membentuk citra perusahaan di mata masyarakat. Perusahaan 

memastikan tidak ada pekerja dibawah umur, tidak ada pelanggaran 

HAM, memberi pelatihan kepada karyawan atau SDM perusahaan 

agar menjadi lebih berkualitas. Pengungkapan di sustainability 

report pada aspek sosial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan karena aspek ini lebih memperhatikan kesejahteraan 

karyawannya ketimbang kinerja keuangan perusahaan. 

d. Pengungkapan sustainability report pada aspek lingkungan tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan maka H3 

ditolak. Pengungkapan pada aspek lingkungan ini memiliki 

beberapa kendala dalam beberapa tahun terakhir. Kendala yang 

kerap terjadi adalah biaya lingkungan yang tergolong mahal, 

sehingga perusahaan berpikir dua kali untuk menganggarkan di 

aspek lingkungan ini. Ada beberapa perusahaan yang sudah rutin 

mengungkapkan sustainability report, ada juga yang sedang 

berusaha memulai pengungkapan. Pemerintah juga harus bertindak 

agar lebih banyak perusahaan yang mengungkapkan sustainability 

report dan peduli dengan lingkungan, karena di penelitian ini masih 

ada perusahaan yang mengungkapkan sustainability report hanya 

sebagai formalitas saja, sehingga isi laporan tersebut masih sangat 

sedikit informasi yang diungkapkan. Perusahaan-perusahaan di 

Indonesia harus merubah pola piker mereka yang tidak hanya 

mengutamakan laba tetapi juga peduli dengan lingkungan karena 

mereka pasti juga membutuhkan alam untuk mendapatkan bahan 

mentah untuk diolah sebelum diperjualbelikan. 

 



37 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pasti ini memiliki keterbatasan, maka kritik dan saran 

dibutuhkan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Tahun periode yang digunakan terlalu pendek yaitu 3 tahun saja 

(2018-2020) sehingga kurang menjelaskan pengungkapan 

sustainability report yang ada di Indonesia. 

2. Sektor yang diteliti hanya satu sektor saja, meskipun sebenarnya 

masih ada sektor-sektor lain yang yang mengharuskan 

perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report. 

3. Sampel hanya 16 perusahaan dari 91 perusahaan di sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 16 perusahaan 

tersebut mengungkapkan total 37 sustainability report selama 

periode 2018-2020. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Saran bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang 

pengungkapan sustainability report berdasarkan indeks GRI adalah sebagai 

berikut: 

1. Menambahkan jumlah sampel dengan cara tidak hanya satu sektor 

saja, namun menambahkan beberapa sektor untuk diteliti karena 

banyak perusahaan yang bergantung kepada alam untuk mengambil 

bahan mentah untuk proses produksi.  

  


